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Dalam Rangka Peningkatan Kewaspadaan Dalam Upaya
Peningkatan Kinerja Keselamatan Pertambangan

Yang terhormat,
Direksi
Perusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara
di
Seluruh Indonesia

Sehubungan dengan evaluasi pengelolaan Keselamatan Pertambangan dan
dengan mempertimbangkan hasil evaluasi terhadap kejadian kecelakaan tambang
berakibat mati pada akhir Triwulan 2 Tahun 2025 berdasarkan hasil investigasi yang
telah dilakukan oleh Tim Direktorat Teknik dan Lingkungan Mineral dan Batubara,
dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Telah terjadi beberapa jenis kasus kecelakaan tambang berakibat mati dengan
lokasi kecelakaan dikelompokkan sebagai berikut:

a. Terdapat kasus kejadian terlindas yang terjadi di tambang terbuka, dengan
faktor-faktor yang menjadi kontributor utama penyebab kecelakaan antara lain
sebagai berikut:

1) Tidak melakukan komunikasi saat mengoperasikan unit;

) Tidak menggunakan APD baju dengan reflector;

) Kurangnya tingkat pencahayaan pada kegiatan operasional malam hari;
) Rem yang tidak berfungsi;
)
)

oL\

Melakukan perbaikan unit pada area yang tidak rata/miring; dan
Tidak memperhatikan area sekitar saat mengoperasikan/memeriksa unit;
b. Terdapat kasus kejadian longsor yang terjadi di tambang terbuka, dengan
faktor-faktor yang menjadi kontributor utama penyebab kecelakaan antara lain
sebagai berikut:
1) Kondisi geoteknik tidak stabil terdapat rekahan dan aliran air di atas tebing;
2) Dimensi lereng (tinggi dan lebar bench) tidak sesuai dengan rekomendasi
yang tertuang dalam dokumen studi kelayakan;
3) Pekerja (korban) berada terlalu dekat dengan lereng aktif tanpa
memastikan zona aman telah dikosongkan;

4) Informasi potensi bahaya longsor tidak segera ditindaklanjuti dengan
evakuasi total pekerja dari zona berisiko;
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5) Pemantauan...
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5) Pemantauan pergerakan lereng hanya dilakukan secara visual
(pengamatan langsung) tanpa dukungan alat;

6) Tidak ada pengawasan dan penekanan untuk mengikuti desain pit
penambangan sesuai dokumen hasil kajian geoteknik/studi kelayakan.

c. Terdapat kasus kejadian tergilas roda alat angkut DT saat melakukan
pemindahan boulder yang mengganjal gardan dan roda di lokasi jalan hauling,
dengan faktor-faktor yang menjadi kontributor utama penyebab kecelakaan
antara lain sebagai berikut:

1) Motivasi keliru berinisiatif mengambil boulder yang mengganjal gardan DT;
2) Kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang risiko lingkungan kerja;

3) Operator dozer mendorong DT yang amblas tanpa memastikan area
sekitar telah terbebas dari pekerja dan tanpa evaluasi potensi bahaya yang
ditimbulkan;

4) Kondisi jalan hauling kondisi bergelombang,
d. Terdapat kasus kejadian terbentur komponen pipa yang terjadi di area sump

tambang terbuka, dengan faktor-faktor yang menjadi kontributor utama
penyebab kecelakaan antara lain sebagai berikut:

1) Membuka valve pipa bertekanan tinggi dengan kondisi pipa bagian dalam
mengalami korosi;

2) Kurangnya pengetahuan potensi bahaya dan risiko saat mengoperasikan
pipa bertekanan;

3) Tidak dilakukan kajian teknis terhadap modifikasi peralatan pertambangan;

4) Tidak terdapat pengawasan melekat pada pekerjaan berisiko tinggi di atas
air dengan pipa bertekanan tinggi;

5) Kurangnya memadai proses pengujian kelayakan sistem perpipaan;
e. Terdapat kasus kejadian tenggelam yang terjadi di area sump tambang,

dengan faktor-faktor yang menjadi kontributor utama penyebab kecelakaan
antara lain sebagai berikut:

1) Berdiri pada tanggul pembatas area sump tambang;
2) Tidak menggunakan APD life jacket;

3) Area sump tambang tidak dilengkapi dengan peralatan keselamatan (ring
bouy, rambu);

4) Kurang pengetahuan mengidentifikasi bahaya dan risiko beraktifitas di
dekat air; dan

f. Terdapat kasus kejadian kecelakaan tersengat listrik saat melakukan
pemindahan instalasi listrik di ruang kerja kantor tambang, dengan faktor-faktor
yang menjadi kontributor utama penyebab kecelakaan antara lain sebagai
berikut:

1) Melakukan pemotongan kabel dalam kondisi bertegangan tanpa
penerapan lock out tag out,

) Tidak menggunakan sarung tangan isolasi kelistrikan sesuai standar;
3) Tidak bekerja sesuai kompetensi dan jobdesk;
) Tidak terdapat manajemen risiko untuk pekerjaan kelistrikan; dan
) Tidak ada proses otorisasi/izin kerja untuk tugas kelistrikan berisiko tinggi.

g. Terdapat...
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g. Terdapat kasus kejadian kecelakaan tambang berakibat mati dimana korban
meninggal dunia bukan di lokasi kejadian, melainkan setelah berada di fasilitas
medis, yang memberikan pembelajaran mengenai perlunya upaya-upaya
perbaikan dalam sistem penanganan medis pasca-kejadian, termasuk di
antaranya: kualitas penanganan awal di lokasi kejadian dan Fasilitas Medis
Rujukan, proses pemindahan korban antar fasilitas medis, koordinasi dan
kesiapsiagaan tenaga medis tambang serta fasilitas pendukungnya, dan
kesesuaian prosedur tanggap darurat pasca-kejadian yang terdokumentasi
dan teruji secara berkala.

2. Sebagai tambahan, berdasarkan evaluasi data dukung hasil investigasi
kecelakaan sampai dengan akhir semester 1 tahun 2025 bahwa:

a. masa kerja korban kecelakaan tambang berakibat mati, didapatkan informasi
bahwa sebanyak 78% korban merupakan pekerja baru dengan masa kerja
0-2 tahun;

b. 65% korban kecelakaan merupakan pekerja kontraktor dan subkontraktor
serta 35% korban kecelakaan merupakan pekerja dari pemegang IUP;

c. Faktor pribadi penyebab kecelakaan yang mendominasi adalah kurangnya
kepatuhan tata cara pekerjaan, kurang pengetahuan atas bahaya pekerjaan
serta kurang kepatuhan terhadap prosedur atau pengawas; dan

d. Faktor pekerjaan penyebab kecelakaan yang mendominasi adalah kurangnya
kuantitas dan kualitas pengawasan, kurang memadai manajemen risiko pada
pekerjaan serta atas bahaya pekerjaan serta prosedur/desain yang kurang
memadai.

3. Dalam rangka meningkatkan kinerja Keselamatan Pertambangan secara
berkelanjutan dan memperhatikan hasil evaluasi terhadap kasus kecelakaan yang
telah terjadi sebagaimana angka 1 (satu) dan 2 (dua ) di atas, kami minta kepada
Saudara sebagai direksi perusahaan agar tidak hanya mengandalkan fungsi
operasional KTT, tetapi juga dapat semakin terlibat aktif dalam menjamin
dukungan sumber daya, pengawasan, dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan
Keselamatan Pertambangan. Kami juga himbau Saudara untuk melaksanakan
juga hal-hal sebagai berikut:

a. melakukan inspeksi manajemen terhadap area-area yang menjadi perhatian
sesuai tersebut di atas dan juga berpedoman terhadap surat edaran kami
nomor: 3.E/MB.07/DBT.KP/2025 tanggal 9 April 2025 hal Pembelajaran Kasus
Kecelakaan Tambang Triwulan | Tahun 2025 Dalam Rangka Peningkatan
Kewaspadaan Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Keselamatan
Pertambangan;

b. memastikan terlaksananya fungsi evaluasi kinerja perusahaan jasa
pertambangan untuk menjamin bahwa setiap perusahaan jasa pertambangan
di perusahaan Saudara telah memenuhi persyaratan Keselamatan
Pertambangan;

c. memastikan kesiapan perusahaan agar tidak hanya berfokus pada upaya
pencegahan kecelakaan, tetapi juga memastikan bahwa sistem respon darurat
dan penanganan medis pasca-kejadian telah disusun, diuji, dan ditingkatkan
secara berkelanjutan. Dalam hal tersebut, agar dapat dilakukan: evaluasi
menyeluruh terhadap efektivitas sistem tanggap darurat dan rujukan medis,
penguatan kapasitas fasilitas kesehatan dan tenaga medis di tambang; dan
peninjauan ulang prosedur transfer dan komunikasi antar fasilitas medis,
termasuk pelibatan pihak rumah sakit rujukan dalam simulasi darurat.
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d. memastikan seluruh hasil inspeksi, investigasi, dan audit, baik yang dilakukan
secara internal maupun oleh Inspektur Tambang sudah ditindaklanjuti;

e. memastikan KTT di perusahaan Saudara memiliki sumber daya manusia,
finansia,l dan peralatan yang memadai dalam penyelenggaraan program
keselamatan pertambangan utamanya dalam rangka pencegahan kecelakaan
tambang; dan

f. bagian K3 Pertambangan agar meningkatkan kontribusi dalam memberikan
masukan data mengenai area dan kegiatan yang memerlukan pengawasan
yang lebih ketat dengan maksud untuk memberi saran kepada KTT dan pihak-
pihak terkait tentang tata cara kerja aman; area atau proses yang harus
diawasi lebih ketat; antisipasi dan deteksi dini kegagalan yang berpotensi
dapat menyebabkan kecelakaan dan kejadian berbahaya; serta memberikan
rekomendasi dan penggunaan alat-alat deteksi serta alat-alat pelindung diri
yang memadai dan sesuai.

Demikian kami sampaikan untuk dipedomani dan dilaksanakan oleh Saudara,
para Kepala Teknik Tambang dan Penanggung Jawab Operasional di perusahaan
Saudara.

Atas perhatian Saudara, disampaikan terima kasih.

Direktur Teknik dan Lingkungan/
Kepala Inspektur Tambang

Hendra Gunawan
Tembusan:
Direktur Jenderal Mineral dan Batubara
Direktur Pembinaan Pengusahaan Mineral
Direktur Pembinaan Pengusahaan Batubara
Kepala Teknik Tambang Perusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara di
Seluruh Indonesia
Direksi Perusahaan Jasa Pertambangan Mineral dan Batubara di Seluruh Indonesia
Penanggung Jawab Operasional Perusahaan Jasa Pertambangan Mineral dan
Batubara

o=

oo

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE



		2025-07-20T23:55:58+0700
	Dokumen%20ditandatangani%20secara%20elektronik&location=DBT




